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	Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengalaman guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) dalam menggunakan teknologi digital di kelas olahraga di Kabupaten Soppeng. Integrasi teknologi digital dalam pembelajaran PJOK menjadi kebutuhan mendesak di era digital saat ini, namun implementasinya masih menghadapi berbagai tantangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk memahami secara mendalam pengalaman guru PJOK dalam mengadopsi teknologi digital. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan 12 guru PJOK dari berbagai sekolah di Kabupaten Soppeng, observasi pembelajaran, dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PJOK memiliki persepsi positif terhadap penggunaan teknologi digital, namun menghadapi kendala dalam hal ketersediaan infrastruktur, kompetensi digital, dan dukungan institusi. Teknologi yang paling sering digunakan meliputi aplikasi fitness tracker, video pembelajaran, dan platform digital untuk evaluasi. Penelitian ini mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat implementasi teknologi digital, serta memberikan rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran PJOK berbasis teknologi digital di masa depan.
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PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi digital telah mengubah landscape pendidikan secara fundamental, termasuk dalam bidang Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK). Transformasi digital dalam pendidikan bukan lagi sebuah pilihan, melainkan kebutuhan mendesak yang harus dipenuhi untuk mempersiapkan generasi yang mampu berkompetisi di era digital (Suryana, 2018). Dalam konteks pembelajaran PJOK, integrasi teknologi digital menawarkan peluang besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, motivasi siswa, dan efektivitas penilaian kinerja fisik.
Kabupaten Soppeng, sebagai salah satu daerah di Sulawesi Selatan, menghadapi tantangan unik dalam implementasi teknologi digital di sektor pendidikan. Kondisi geografis yang beragam, mulai dari daerah perkotaan hingga pedesaan, menciptakan disparitas akses teknologi yang signifikan. Hal ini berdampak pada kesiapan guru PJOK dalam mengadopsi teknologi digital dalam proses pembelajaran. Menurut data Dinas Pendidikan Kabupaten Soppeng, terdapat 78 sekolah menengah dengan 156 guru PJOK yang tersebar di berbagai kecamatan, namun tingkat literasi digital masih beragam.
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran PJOK dapat meningkatkan engagement siswa dan mempermudah monitoring aktivitas fisik (Prasetyo & Winarno, 2019). Namun, implementasi teknologi digital dalam pembelajaran PJOK masih menghadapi berbagai hambatan, mulai dari keterbatasan infrastruktur, kompetensi guru, hingga resistance terhadap perubahan (Widodo, 2020). Studi yang dilakukan oleh Handayani dan Sari (2021) menunjukkan bahwa 65% guru PJOK di Indonesia masih mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan teknologi digital dalam pembelajaran mereka.
Pentingnya eksplorasi pengalaman guru PJOK dalam menggunakan teknologi digital terletak pada kebutuhan untuk memahami perspektif praktisi lapangan. Guru sebagai implementor utama kebijakan pendidikan memiliki pengalaman langsung yang berharga dalam mengidentifikasi tantangan dan peluang penggunaan teknologi digital. Pengalaman ini menjadi dasar penting untuk pengembangan strategi dan kebijakan yang lebih efektif di masa depan.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti self-efficacy guru, dukungan institusi, dan ketersediaan infrastruktur menjadi determinan utama keberhasilan integrasi teknologi dalam pembelajaran PJOK (Nugroho & Astuti, 2020). Namun, penelitian spesifik yang mengeksplorasi pengalaman guru PJOK di konteks lokal Kabupaten Soppeng masih terbatas. Padahal, konteks lokal memiliki karakteristik unik yang dapat mempengaruhi proses adopsi teknologi digital.
Teknologi digital dalam pembelajaran PJOK dapat berupa berbagai bentuk, mulai dari aplikasi mobile untuk tracking aktivitas fisik, video pembelajaran interaktif, platform digital untuk penilaian, hingga penggunaan wearable devices untuk monitoring kesehatan siswa (Rahman & Lestari, 2019). Namun, tidak semua teknologi tersebut dapat diterapkan dengan mudah di setiap konteks, terutama di daerah dengan keterbatasan infrastruktur seperti beberapa wilayah di Kabupaten Soppeng.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam pengalaman guru PJOK dalam menggunakan teknologi digital di kelas olahraga di Kabupaten Soppeng. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi implementasi teknologi digital yang lebih efektif dan sesuai dengan konteks lokal.
METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk mengeksplorasi pengalaman guru PJOK dalam menggunakan teknologi digital di Kabupaten Soppeng. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami fenomena secara mendalam dari perspektif partisipan, yang sesuai dengan karakteristik penelitian kualitatif yang menekankan pada pemahaman makna dan konteks (Sugiyono, 2017).
Lokasi penelitian adalah Kabupaten Soppeng, Sulawesi Selatan, dengan pertimbangan bahwa daerah ini merepresentasikan karakteristik daerah yang sedang mengalami transisi digital dalam sektor pendidikan. Pemilihan lokasi juga didasarkan pada aksesibilitas peneliti dan ketersediaan data yang memadai. Penelitian dilaksanakan selama periode April hingga Agustus 2024, dengan waktu yang cukup untuk melakukan pengumpulan data yang komprehensif.
Populasi penelitian adalah seluruh guru PJOK di Kabupaten Soppeng yang berjumlah 156 orang. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling dengan kriteria: (1) guru PJOK yang telah mengajar minimal 3 tahun, (2) memiliki pengalaman menggunakan teknologi digital dalam pembelajaran, dan (3) bersedia berpartisipasi dalam penelitian. Berdasarkan kriteria tersebut, terpilih 12 guru PJOK sebagai partisipan penelitian yang mewakili berbagai karakteristik sekolah, mulai dari sekolah di perkotaan hingga pedesaan.
Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu wawancara mendalam, observasi pembelajaran, dan analisis dokumen. Wawancara mendalam dilakukan untuk memperoleh informasi detail tentang pengalaman, persepsi, dan tantangan guru PJOK dalam menggunakan teknologi digital. Pedoman wawancara dikembangkan berdasarkan kajian literatur dan telah divalidasi oleh ahli pendidikan PJOK. Setiap wawancara berlangsung antara 45-60 menit dan direkam dengan persetujuan partisipan.
Observasi pembelajaran dilakukan untuk melihat secara langsung bagaimana guru PJOK mengimplementasikan teknologi digital dalam proses pembelajaran. Observasi dilakukan sebanyak 2-3 kali untuk setiap partisipan dengan fokus pada penggunaan teknologi, interaksi guru-siswa, dan dinamika pembelajaran. Lembar observasi dikembangkan untuk mencatat aspek-aspek penting terkait penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran PJOK.
Analisis dokumen dilakukan terhadap perangkat pembelajaran guru, seperti RPP, media pembelajaran digital, dan dokumentasi kegiatan pembelajaran yang menggunakan teknologi. Dokumen-dokumen tersebut memberikan gambaran tentang perencanaan dan implementasi teknologi digital dalam pembelajaran PJOK. Triangulasi data dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan analisis dokumen untuk memastikan validitas dan reliabilitas data.
Analisis data menggunakan teknik analisis tematik yang dikembangkan oleh Braun dan Clarke, dengan tahapan: (1) familiarisasi dengan data, (2) generating initial codes, (3) searching for themes, (4) reviewing themes, (5) defining and naming themes, dan (6) producing the report. Proses coding dilakukan secara manual dengan bantuan software NVivo untuk memudahkan kategorisasi dan analisis data. Keabsahan data dijamin melalui teknik triangulasi sumber, member checking, dan peer debriefing. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PJOK di Kabupaten Soppeng memiliki pengalaman yang beragam dalam menggunakan teknologi digital untuk pembelajaran olahraga. Temuan penelitian mengungkap berbagai aspek penting terkait adopsi teknologi digital, mulai dari persepsi guru, jenis teknologi yang digunakan, hingga tantangan yang dihadapi dalam implementasinya.
Persepsi guru PJOK terhadap teknologi digital dalam pembelajaran menunjukkan kecenderungan yang positif. Sebagian besar partisipan (10 dari 12 guru) menyatakan bahwa teknologi digital memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran PJOK. Mereka menganggap teknologi digital sebagai alat yang dapat membantu visualisasi gerakan, monitoring aktivitas siswa, dan meningkatkan motivasi belajar. Hal ini sejalan dengan temuan Wibowo dan Suherman (2020) yang menunjukkan bahwa persepsi positif guru merupakan faktor penting dalam keberhasilan adopsi teknologi pendidikan.
Namun demikian, persepsi positif tersebut tidak selalu diikuti dengan implementasi yang optimal. Hasil wawancara mengungkap adanya kesenjangan antara persepsi dan praktik penggunaan teknologi digital. Guru yang memiliki persepsi positif ternyata masih menghadapi kendala dalam mengimplementasikan teknologi secara konsisten. Faktor-faktor seperti keterbatasan waktu persiapan, kurangnya dukungan teknis, dan ketidakpastian efektivitas teknologi menjadi penghambat utama.
Jenis teknologi digital yang paling sering digunakan oleh guru PJOK di Kabupaten Soppeng bervariasi sesuai dengan ketersediaan sumber daya dan kompetensi guru. Aplikasi smartphone untuk tracking aktivitas fisik menjadi teknologi yang paling populer, digunakan oleh 75% partisipan. Aplikasi seperti Google Fit, Mi Fit, dan berbagai aplikasi pedometer lainnya dimanfaatkan untuk memantau langkah kaki, kalori yang terbakar, dan durasi aktivitas siswa. Popularitas aplikasi ini dapat dipahami karena kemudahan akses dan tidak memerlukan perangkat tambahan yang mahal.
Video pembelajaran menjadi teknologi kedua yang paling sering digunakan, dengan 67% partisipan memanfaatkannya dalam pembelajaran. Video digunakan untuk mendemonstrasikan teknik gerakan olahraga, memberikan inspirasi melalui video atlet profesional, dan sebagai alat evaluasi dengan merekam gerakan siswa. Platform seperti YouTube menjadi sumber utama konten video pembelajaran, meskipun beberapa guru juga membuat video sendiri menggunakan smartphone.
Platform digital untuk evaluasi dan penilaian mulai diadopsi oleh beberapa guru, meskipun masih terbatas. Google Forms dan aplikasi penilaian sederhana digunakan untuk mengumpulkan data kebugaran siswa, self-assessment, dan feedback pembelajaran. Penggunaan platform ini masih dalam tahap eksplorasi, dengan sebagian guru masih bergantung pada metode penilaian konvensional.
Tantangan utama yang dihadapi guru PJOK dalam menggunakan teknologi digital dapat dikategorikan menjadi tiga aspek utama: infrastruktur, kompetensi, dan institusional. Dari aspek infrastruktur, keterbatasan akses internet menjadi kendala paling signifikan, terutama bagi sekolah-sekolah di daerah pedesaan. Kualitas jaringan internet yang tidak stabil menghambat penggunaan aplikasi online dan platform digital. Selain itu, keterbatasan perangkat teknologi di sekolah, seperti kurangnya komputer, proyektor, atau speaker, membatasi variasi teknologi yang dapat digunakan dalam pembelajaran.
Dari aspek kompetensi, sebagian guru masih mengalami kesulitan dalam mengoperasikan teknologi digital yang lebih kompleks. Meskipun sebagian besar guru sudah familiar dengan penggunaan smartphone dan aplikasi dasar, mereka masih memerlukan pelatihan untuk teknologi yang lebih advanced. Kurangnya pelatihan berkelanjutan tentang teknologi pendidikan menjadi faktor penghambat pengembangan kompetensi digital guru. Temuan ini konsisten dengan penelitian Sari dan Budiman (2021) yang mengidentifikasi kompetensi digital sebagai salah satu determinan utama keberhasilan integrasi teknologi dalam pendidikan.
Dari aspek institusional, dukungan sekolah dan dinas pendidikan masih bervariasi. Beberapa sekolah memberikan dukungan penuh dengan menyediakan fasilitas dan anggaran untuk teknologi pendidikan, namun sebagian lainnya masih terbatas dalam hal dukungan finansial dan kebijakan. Tidak adanya panduan yang jelas tentang penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran PJOK juga menjadi kendala bagi guru dalam mengimplementasikan teknologi secara sistematis.
Strategi yang dikembangkan guru untuk mengatasi tantangan tersebut menunjukkan kreativitas dan adaptabilitas yang tinggi. Beberapa guru mengembangkan pendekatan hybrid dengan menggabungkan teknologi sederhana yang tersedia dengan metode konvensional. Misalnya, menggunakan smartphone pribadi untuk merekam gerakan siswa, kemudian menganalisisnya bersama siswa secara manual. Strategi lain adalah memanfaatkan teknologi yang sudah dimiliki siswa, seperti smartphone, untuk aktivitas pembelajaran yang tidak memerlukan perangkat khusus.
Kolaborasi antar guru juga menjadi strategi penting dalam mengatasi keterbatasan kompetensi digital. Guru yang lebih mahir dalam teknologi berbagi pengetahuan dan pengalaman dengan rekan-rekan mereka melalui forum informal atau pertemuan MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran). Praktik sharing knowledge ini terbukti efektif dalam meningkatkan adopsi teknologi digital di kalangan guru PJOK.
Dampak penggunaan teknologi digital terhadap pembelajaran PJOK menunjukkan hasil yang positif, meskipun masih dalam tahap awal implementasi. Motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran PJOK mengalami peningkatan, terutama ketika menggunakan aplikasi tracking aktivitas. Siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi ketika dapat melihat data aktivitas fisik mereka secara real-time. Hal ini mendukung temuan Kurniawan dan Mahendra (2019) yang menunjukkan bahwa gamifikasi dalam pembelajaran PJOK dapat meningkatkan engagement siswa.
Kualitas monitoring dan evaluasi pembelajaran juga mengalami peningkatan dengan penggunaan teknologi digital. Guru dapat memperoleh data yang lebih objektif tentang aktivitas fisik siswa, yang sebelumnya sulit diukur secara akurat. Data dari aplikasi fitness tracker memberikan informasi detail tentang intensitas dan durasi aktivitas yang dapat digunakan untuk penilaian yang lebih komprehensif.
Namun demikian, masih terdapat tantangan dalam mengintegrasikan data digital dengan sistem penilaian konvensional. Beberapa guru mengalami kesulitan dalam menterjemahkan data digital menjadi nilai rapor yang sesuai dengan kurikulum. Diperlukan pengembangan rubrik penilaian yang dapat mengakomodasi data digital dalam pembelajaran PJOK.
Faktor-faktor yang mendukung keberhasilan implementasi teknologi digital dalam pembelajaran PJOK meliputi dukungan kepala sekolah, ketersediaan fasilitas teknologi dasar, dan motivasi intrinsik guru untuk berinovasi. Sekolah dengan kepala sekolah yang supportif terhadap inovasi teknologi menunjukkan tingkat adopsi yang lebih tinggi. Ketersediaan wifi dan perangkat teknologi dasar menjadi prasyarat penting untuk implementasi yang berkelanjutan.
Sebaliknya, faktor penghambat utama adalah keterbatasan anggaran sekolah, resistensi terhadap perubahan, dan kurangnya dukungan teknis. Beberapa guru senior menunjukkan resistensi terhadap adopsi teknologi baru karena merasa sudah nyaman dengan metode konvensional. Kurangnya technical support ketika mengalami masalah dengan teknologi juga menjadi faktor yang mengurangi motivasi guru untuk terus menggunakan teknologi digital.

SIMPULAN 
Penelitian ini mengungkap kompleksitas pengalaman guru PJOK dalam menggunakan teknologi digital di Kabupaten Soppeng. Meskipun sebagian besar guru memiliki persepsi positif terhadap potensi teknologi digital, implementasinya masih menghadapi berbagai tantangan signifikan. Aplikasi smartphone untuk tracking aktivitas fisik dan video pembelajaran menjadi teknologi yang paling sering diadopsi karena kemudahan akses dan operasionalnya.
Tantangan utama yang diidentifikasi meliputi keterbatasan infrastruktur teknologi, kesenjangan kompetensi digital guru, dan variasi dukungan institusional. Namun demikian, guru menunjukkan kreativitas dalam mengembangkan strategi adaptif untuk mengatasi keterbatasan tersebut, termasuk melalui pendekatan hybrid dan kolaborasi antar guru. Dampak positif penggunaan teknologi digital terlihat pada peningkatan motivasi siswa dan kualitas monitoring pembelajaran.
Untuk meningkatkan efektivitas implementasi teknologi digital dalam pembelajaran PJOK, diperlukan pendekatan sistematis yang melibatkan berbagai stakeholder. Dinas pendidikan perlu mengembangkan kebijakan yang mendukung integrasi teknologi digital, termasuk penyediaan infrastruktur dasar dan program pelatihan berkelanjutan untuk guru. Sekolah perlu memberikan dukungan yang lebih konkret dalam hal fasilitas dan anggaran teknologi pendidikan.
Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan strategi implementasi teknologi digital yang kontekstual dan berkelanjutan. Temuan penelitian dapat menjadi dasar untuk pengembangan program pelatihan guru, kebijakan teknologi pendidikan, dan desain teknologi yang lebih sesuai dengan kebutuhan pembelajaran PJOK di daerah. Penelitian lanjutan disarankan untuk mengeksplorasi dampak jangka panjang penggunaan teknologi digital terhadap hasil belajar siswa dan mengembangkan model implementasi yang lebih efektif.
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